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Dalam prakteknya datawarehouse tidak hanya digunakan untuk analysis dan membantu dalam 
pengambilan keputusan unstructured tetapi juga bentuk keputusan semi structure dan structure 
decision, contoh pengambilan keputusan structure yaitu seperti seorang supervisor menentukan 
target produksi setiap harinya sedangkan untuk keputusan semi structure yaitu  seperti seorang 
manager yang menganalisa load beban kerja karyawan apakah sudah efesien atau belum 
apakah perlu penambahan karyawan untuk meningkatkan kinerja operasional atau tidak.  Pada 
PT XYZ. sendiri datawarehouse yang dibangun sudah sekitar 4-10 bulan, requirement yang 
muncul untuk membuat datawarehouse tersebut juga sekedar untuk Analisa incident, 
preventive management dan incident yang terjadi setiap hari, minggu dan bulan yang kemudian 
dikirimkan ke user/merchant/customer sebagai laporan kinerja, sedangkan untuk report 
berbentuk cube (OLAP) dan data mining belum diimplementasikan. Dari hasil Analisa yang 
dilakukan, PT XYZ hanya mengimplementasikan datamart pada sebagian unit bisnis tertentu 
untk memenuhi kebutuhan structural decision dan masih perlu dilakukan pengembangan lebih 
lanjut untuk membuat Enterprise datawarehouse(EDWH). Dalam praktiknya melakukan 
implementasi Enterprise Datawarehouse sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama dan  
kompleks, sehingga dibutuhkan tools tools khusus datawarehouse untuk mengurangi lamanya 
waktu imlementasi dan  menyelesaikan kompleksitas permasalahan yang ada di data 
source(sumber data) maka dari itu kami melakukan evaluasi tools- tools yang ada untuk 
memudahkan dalam membangun Enterprise datawarehouse kedepannya, salain itu kami juga 
melakukan evaluasi datawarehouse yang sudah dibangun agar kedepan konsep dasar 
datawarehouse dapat dikembangkan dengan baik. 
 






Bab 1 Pendahuluan 
 
1.Sejarah perusahaan 
Dalam menjalankan bisnisnya PT XYZ. memiliki 7 pilar utama yang ditawarkan untuk layanan 
terkelola mereka yaitu product solution, field services, operation command center, data center, 
security services, developer, dan contact center. ke-7 pilar tersebut didukung oleh 6 unit bisnis 
PT XYZ. yang saling bekerja sama dalam memenuhi 7 pilar sebagai fondasi dasar dalam 
pengembangan produk dan proyek baru untuk memenuhi kebutuhan total IT managed services 
klien secara menyeluruh, berkualitas. dan tepercaya. 
Berikut adalah unit bisnis yang ada pada PT XYZ. 
BITS (Branch IT Service) 
Menyewakan hardware dan jasa servis ATM  
instalasi dan maintenance aset IT perusahaan (komputer, printer, dan router)  
Managed print service  
 
MITS (Merchant IT Services) 
EDC hardware rental dan maintenance (mesin transaksi debit dan kredit)  
EDC white label (mesin transaksi debit dan kredit multibank)  
Sistem parkir E-money  
Mobile POS (aplikasi untuk melacak seluruh transaksi bisnis)  
Servis yang berupa Investigasi merchant, manajemen aset, dan Operation control center  
FOMS (Field Operation Managed Services) 
Operation control center  
Warehouse untuk asset tracking  
Workshop (teknisi lapangan untuk membetulkan dan melakukan kontrol)  
Training center (jasa untuk training karyawan)  
ITAMS (IT Application Managed Services) 
Enterprise resource planning untuk finance, human resource, purchasing, manufacturing, dan 
distribusi  Oracle untuk finance dan warehouse management, Microsoft dynamics AX untuk 
Supply chain management, procurement & sourcing, financial, human capital management, 
dan production  customer relationship management menggunakan Mycrosoft dynamics CRM  
ITMS (IT Managed Services) 
Maintenance servis dan support untuk aplikasi  
Jasa komputasi awan  
Rental mesin virtual  
Keamanan data dan infrastruktur data  
Contact center 
Inbound service, Outbound service Penyimpanan data, kontrol, dan monitoring. 
 
Untuk saat ini PT XYZ. memiliki klien dari beragam industri seperti perbankan, ritel, 
kesehatan, hiburan, edukasi, perhotelan, e-commerce, f&b, properti, dan asuransi. PT XYZ. 
dipercayai oleh klien yang sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia yang menunjukkan 
kapabilitas PT XYZ. dalam menyediakan jasa total IT managed services. 
 
2.Visi dan Misi 
Visi 
To be an admired company to work for and trusted partner to work with, in the industries that 
we choose (Menjadi perusahaan yang diinginkan sebagai tempat untuk bekerja dan menjadi 
mitra tepercaya untuk bekerja bersama, di industri yang kami pilih) 
Misi 
To provide end-to-end IT Managed Services that accelerate our clients to attain their business 
goals (Untuk menyediakan Layanan tata kelola TI dari ujung-ke-ujung yang mempercepat 























BAB 2 Landasan Teori 
 
2.1. Datawarehouse 
Data Warehouse adalah sekumpulan Data yang sudah terintegrasi, berorientasikan subjek 
Database yang dirancang untuk mendukung fungsi dari Decision Support System dimana Data 
setiap unit tersebut relevan dengan waktu. Data Warehouse berisi Data atomic dan lightly 
summarized Data. [3]. Berdasarkan dari definisi diatas dapat disimpulkan Data Warehouse 
adalah kumpulan Data yang terintegrasi dan berorientasikan subject, berdasarkan waktu dan 
tidak mengalami perubahan secara langsung dan berfungsi untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan. 
Menurut inmon data warehouse memilik empat karakteristik utama, antara lain:  
1. Subject - oriented  
Subject Oriented artinya data diorganisir berdasarkan subjek utama dalam lingkungan 
perusahaan, bukan berorientasi pada proses atau fungsi aplikasi seperti yang terjadi pada 
lingkungan operasional. Misalnya suatu perusahaan perbankan dapat membuat suatu data 
warehouse yang memiliki subjek utama seperti nasabah, produk dan karyawan.  
 
Gambar 2.1 Aspek subject oriented pada datawarehouse 
2. Integrated 
Integrated artinya dapat disimpan sebagai unit tunggal, bukan sebagai kumpulan file - file yang 
mun gkin mempunyai struktur atau pengaturan yang berbeda. Dari semua aspek dalam data 
warehouse integrasi adalah aspek yang paling penting. Data dalam data warehouse diambil dari 
sumber beragam yang terpisah. Saat data tersebut diambil, data diubah, dibentuk ulang, 
diringkas, dirangkai ulang dan seterusnya. Hasilnya, ketika telah berada dalam suatu data 
warehouse, data memiliki gambaran fisik terpadu yang tunggal. Misalnya, Tabel Nasabah dari 
sumber data I memiliki jenis kelamin dengan format F (Female) dan M (Male). Sedangkan 
Tabel Nasabah dari sumber data II memiliki jenis kelamin dengan format L (Laki-laki) dan P 
(Perempuan). Maka sebelum masuk ke dalam data warehouse harus dilakukan integrasi 
terlebih dahulu. Misalnya dengan memilih salah satu diantara format sumber data yang atau 
membuat format baru (contoh : 0 = perempuan / female dan 1 = laki-laki / male). 
 2.2 Integrate Data Pada Datawarehouse 
 
3. Non-volatile  
Data didalam datawarehouse tidak terus menerus berubah, data baru dapat ditambahkan tetapi 
data lama masih tidak terhapus. Sebagaimana mestinya, data dalam lingkungan operasional 
diperbaharui tetapi data dalam data warehouse menunjukkan serangkaian karakteristik yang 
berbeda(refresh dari OLTP). Data dalam data warehouse biasanya diisi dan diakses tetapi tidak 
diperbaharuhi.   
 
2.3 Non Volatile pada datawarehouse 
 
4. Time variant  
Karakteristik terakhir yang menonjol dari data warehouse adalah time variant. Time variant 
artinya dimensi waktu secara eksplisit termasuk dalam data sehingga kecenderungan dan 
perubahan seiring waktu dapat dipelajari untuk mengenal kecenderungan dan pola dari suatu 
data. 
 
Gambar 2.4 Time Variancy dari datawarehouse 
2.2. Datamart 
Data Mart adalah struktur Datayang terbagi-bagi yang diperoleh dari Data Warehouse dimana 
Data tersebut telah didenormalisasi berdasarkan kebutuhan departemen akan informasi. [3] 
Ada beberapa alasan perusahaan membuat sebuah Data Mart, yaitu : [4] 
 Memberikan akses ke Data yang paling sering dianalisis oleh user. 
 Menyediakan Data dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan sekelompok userdalam 
sebuah departemen atau fungsi bisnis. 
 Meningkatkan waktu respon end-user karena pengurangan jumlah Data yang akan 
diakses. 
 Menyediakan Data yang terstruktur sesuai dengan yang ada pada ketentuan dari alat 
akses end user yang mungkin membutuhkan struktur basis Data internal sendiri. 
 Data Mart biasanya menggunakan Data yang sedikit sehingga proses ETL menjadi 
kurang kompleks dan karenanya implementasi dan setting Data Mart lebih simple 
dibandingkan membangun Data Warehouse. 
 Biaya implementasi Data Mart biasanya lebih sedikit dari biaya yang diperlukan untuk 
membangun Data Warehouse 
 Potensi pengguna Data Mart lebih terdefinisi dengan jelas dan lebih mudah menjadi 
target untuk mendapatkan dukungan ke sebuah project Datamart daripada membangun 
project Data Warehouse 
2.3. Staging area 
Staging Area adalah tempat dimana Data transit diletakkan, biasanya Datang dari lingkungan 
sebelumnya(OLTP/Data Source) untuk masuk ke layer proses ETL, tempat dimana Data 
mentah dimasukkan, di bersihkan, dikombinasikan, diarsipkan dan dikeluarkan ke satu atau 





online analytical processing adalah sekumpulan alat grafikal yang menyediakan kepada user 
sebuah tampilan multidimensional dari Data dan memampukan user untuk menganalisa Data 
menggunakan teknik penyajian yang sederhana. 
 
2.5. OLTP 
Online transaction processing adalah performa kinerja yang tinggi pada lingkungan proses 
transaksi atau dengan kata lain sistem yang dirancang untuk meningkatkan performa kinerja 
transaski agar lebih cepat baik saat sebuah Data akan di akses oleh beberapa user di waktu yang 
bersamaan dan juga berfungsi untuk penyimpanan Data ke dalam Database. 
2.6 ETL  
Extract, Transform, Load adalah proses menemukan Data dan mengintegrasikan Data tersebut 
dan kemudian meletakkan Data tersebut kedalam Data Warehouse: 
 Ekstract 
Extraction adalah proses pemilihan Data dari linkungan satu dan memindahkannya ke 
lingkungan lainnya 
 Transform  
Transformation adalah tahapan yang menggunakan beberapa peraturan atau fungsi pada 
Data yang sudah diambil dan mengukur bagaimana Data tersebut dapat digunakan untuk 
analisis dan dapat meliputi Transformasi seperti penjumlahan Data, encoding Data, 
penggabungan Data, pemisahan Data, penghitungan Data dan pembuatan surrogate keys. 
 Loading 
Load adalah proses memasukkan nilai Data kedalam sebuah Database yang sebelumnya 
kosong. 
 
2.7. Metodologi 9 step Kimball 
Dalam melakukan perancangan datawarehouse ada 9 tahap metodologi yang diperkenalkan 
oleh Kimball: 
1. Memilih Proses (Choosing the process) Proses pada subyek masalah dari Data 
Marttertentu. Data Mart yang akan dibangun harus sesuai anggaran dan dapat 
menjawab masalah-masalah bisnis yang penting. 
2. Memilih Grain (Choosing the grain) Memilih grain berarti menentukan hal yang 
sebenarnya dihadirkan oleh Fact Table. Setelah menentukan grain-grain Fact Table, 
dimensi-dimensi untuk setiap fakta dapat diidentifikasi. 
3. Identifikasi dan Membuat Dimensi Yang Sesuai (Identifying and conforming the 
dimensions) Mengidentifikasi dimensi disertai deskripsi detail yang secukupnya. 
Ketika Dimension Tableberada pada dua atau lebih Data Mart, maka Dimension Table 
tersebut harus mempunyai dimensi yang sama atau salah satu merupakan subset dari 
yang lainnya. Jika suatu Dimension Table digunakan oleh lebih dari satu Data Mart, 
maka dimensinya harus disesuaikan. 
4. Memilih Fakta (Choosing the facts) Memilih fakta yang akan digunakan dalam Data 
Mart. Semua fakta harus ditampilkan pada tingkat yang diterapkan oleh grain dan fakta 
juga harus numeric dan aditif. 
5. Menyimpan Pre-kalkulasi dalam Fact Table (Storing pre-calculations in the Fact Table) 
Ketika fakta telah dipilih, maka setiap fakta tersebut harus diuji apakah ada fakta yang 
dapat menggunakan pre-kalkulasi, setelah itu lakukan penyimpanan pada Fact Table. 
6. Melengkapi Dimension Table (Rounding out the Dimension Tables) Menambahkan 
sebanyak mungkin deskripsi teks pada Dimension Table. Deskripsi tersebut harus 
intuitif dan dapat dimengerti oleh user.  
7. Memilih durasi dari Database (Choosing the duration of the Database) Menentukan 
batas waktu dari umur Data yang diambil dan akan dipindahkan ke dalam Fact Table. 
Misalnya, Data perusahaan dua tahun lalu atau lebih diambil dan dimasukkan dalam 
Fact Table. 
8. Melacak Perubahan dari Dimensi Secara Perlahan (Tracking slowly changing 
dimensions) Perubahan dimensi yang lambat menjadi sebuah masalah. Ada 3 tipe dasar 
dari perubahan dimensi yang lambat, yakni :  
a. Perubahan atribut dimensi yang ditulis ulang.  
b. Perubahan atribut dimensi yang mengakibatkan pembuatan suatu record 
dimensi baru. 
c. Perubahan atribut dimensi yang mengakibatkan sebuah atribut alternative 
dibuat, sehingga kedua atribut tersebut yakni atribut yang lama dan yang baru 
dapat diakses secara bersamaan dalam sebuah dimensi yang sama. 
9.  Memutuskan Prioritas dan Cara Query (Deciding the query priorities and the query 
modes) Mempertimbangkan pengaruh dari perancangan fisikal yang akan 
mempengaruhi persepsi user terhadap Data Mart. Selain itu, perancangan fisikal akan 
mempengaruhi masalah administrasi, backup, kinerja pengindeksan dan keamanan. 
 
2.8.  Masalah datawarehouse 
Menurut inmon ada beberapa permasalah yang ada ketika membangun suatu datawarehouse : 
[3] 
 Mengabaikan sumber untuk Data ETL (Underestimation of resources for Data ETL) 
Banyaknya developer yang mengabaikan lama waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan Extract, Transform dan Load Data ke dalam Data Warehouse. Proses ini 
bisa untuk memperhitungkan bagian penting dalam total waktu pengembangan 
walaupun alat ETL membantu dalam nengurangi waktu dan usaha yang dibutuhkan.  
 Masalah tersembunyi dalam sumber sistem (Hidden Problem with source systems) 
Adanya masalah tersembunyi terkait sumber sistem Data Warehouse yang 
berkemungkinan tidak terdeteksi masalahnya selama bertahun-tahun. Developer harus 
memutuskan apakah memperbaiki masalah di dalam Data Warehouse atau 
memperbaiki sumber sistemnya.  
 Kebutuhan Data tidak diperoleh (Required Data not captured) Sering kali kebutuhan 
Data tidak tertangkap oleh sumber sistem yang ada sehingga organisasi harus 
memutuskan baik memodifikasi sistem OLTP atau membuat sistem khusus yang dapat 
menangkap Data yang tidak tertangkap tersebut.  
 
 Meningkatnya permintaan pengguna akhir (Increased end-user demands) Setelah end-
users menerima query dan alatnya, permintaan untuk dukungan dari karyawan akan 
meningkat dibandigkan menurun. Hal ini dikarenakan meningkatnya kesadaran diri 
dari pengguna mengenai kemampuan dan nilai dari Data Warehouse. Hal ini bisa 
dilakukan dengan memberikan alat yang lebih baik atau memberikan pelatihan kepada 
para user.  
 Data homogeny (Data homogenization) Skala besar Data Warehouse bisa menjadi 
kegiatan dalam Data homogen yang dapat mengurangi nilai Data yang dimiliki.  
 Permintaan tinggi untuk sumber daya (High demand for resources) Dibutuhkannya 
space disk yang lebih besar dikarenakan semakin banyaknya relasi Database yang 
digunakan untuk mendukung keputusan dan digambarkandengan star, snowflake dan 
starflake schema. 
 Data kepemilikan (Data ownership) Dapat mengubah sikap end-user kepada pemilik 
Data. Data sensitive yang dapat di view dan digunakan oleh departemen tertentu 
menjadi bisa di akses oleh yang lainnya didalam organisasi.  
 Tingkat perawatan tinggi (High maintenance) Biaya perawatan yang tinggi dengan 
tujuan agar sumber Data yang bernilai dapat dipertahankan atau disimpan dengan baik 
serta harus tetap konsisten didalam penggunaannya.  
 Durasi pengerjaan project yang lama (Long-duration projects) Pembangunan Data 
Warehouse yang memakan waktu beberapa tahun sehingga beberapa organisasi lebih 
memilih membangun Data Mart terlebih dahulu.  
 Integritas kompleks (Complexity of integration) Bagian paling penting dimana 
organisasi harus meluangkan sejumlah waktu untuk menentukan bagaimana variasi alat 
Data Warehouse dapat saling terintegrasi dengan baik dan memperoleh solusi yang 
dibutuhkan secara keseluruhan. 
2.9. ODS (operational data store) 
Suatu operationalDatastore (ODS) adalah suatu media penyimpanan dan pengintegrasian 
Dataoperasional yang digunakan untuk analisis. ODSmenyediakan Data dengan cara yang 
sama seperti Data Warehouse, tetapi sesungguhnya bertindak secara sederhana sebagai tempat 
penampungan sementara sebelum Data dipindahkan ke Data Warehouse.ODS diciptakan 
ketika sistem operasional ditemukan tidak mampu untuk mencapai keberhasilan sistem 
pelaporan. ODS menyediakan manfaat yang berguna dari suatu RelationalDatabase dalam 
mengambil keputusan yang mendukung fungsi Data Warehouse.Membangun ODS dapat 
membantu dalam pembuatan Data Warehouse sebab suatu ODS dapat menyediakan Data yang 
telah di-Extract dan di-cleansing dari sumber. Ini artinya proses integrasi dan restrukturisasi 












BAB 3 Pembahasan 
 
Pada program intership di PT XYZ. kami diberikan tugas untuk melakukan evaluasi 
datawarehouse yang ada pada PT XYZ. khususnya di unit Corporate Service & Transformation 
Office, kami melakukan evaluasi datawarehouse yang sudah di bangun di bagian tersebut yang 
bersumber dari system CRM Mycrosoft dynamics CRM.  Terdapat 2 aplikasi utama yang kita 
pelajari data didalamnya yaitu Vcare dan FSO, Vcare adalah aplikasi pengembangan terbaru 
dari system ticketing IT service yang ada di PT XYZ., sedangkan FSO adalah system ticketing 
lama dimana system ini masih dipakai sebagian banyak client dari PT XYZ. tetapi nantinya 
semua client yang ada akan di alihkan ke aplikasi vcare. Dalam praktikya PT XYZ. 
menggunakan software SQL Server Integration Services untuk melakukan proses ETL(Extract, 
Transform, loadinh) dan membuat skema datawarehouse menggunakan DBMS microsoft sql-
server dengan menggunakan metabase sebagai tool visulization dan analysisnya. Adapun 
keperluan report harian dan bulanan PT XYZ. sudah cukup terpenuhi dengan menggunakan 
datawarehouse yang sudah ada, keuntungan yang PT XYZ. dapatkan ketika melakukan  
visualisasi dan analysis yaitu  ketika melakukan analysis sistem utama tidak akan terganggu 
karena report dan analysis menggunakan data yang terpisah dengan data produksi/ data 
operasional, visualisasipun lebih ringan karena hanya mengambil data dari datawarehouse 
yang sudah dibangun.  kedepannya, PT XYZ. akan merubah semua DBMS dan tool yang ada 
ke open source software, beberapa data pada dawarehouse pun sudah mulai di ubah ke bentuk 





Gambar 3.1 Architecture datawarehouse FSODashhboard 
Berdasarkan dari fact finding dan mempelajari proses bisnis yang ada berikut adalah kegiatan 
yang kami lakukan di PT XYZ.:  
1. Bulan Juli 
 Mempelajari proses bisnis, data dan melakukan Analisa pada system CRM Mycrosoft 
dynamics, menentukan subject yang ada dan mengevaluasi datawarehouse yang sudah 
dibangun sebelumnya. 
 Melakukan research tool dan review WSo2 untuk digunakan sebagai real time ETL 
pada datawarehouse yang sudah ada.  
 Mencari tools lain yang memberikan dukungan lebih baik dari tool yang digunakan 
sebelumnya.  
 Melakukan uji coba ETL menggunakan tool lain (talend, japersoft, pentaho dll) 
 Melakukan benchmarking terhadap tool yang ada saat ini untuk ETL. Berikut adalah 
beberapa tool yang saya evaluasi untuk digunakan di PT XYZ.: 
 
Table 1 Benchmarking ETL Tools 
ETL Tools 
Name 
Keungulan Kekurangan Lainnyaa 
SSIS Dokumentasi lengkap, 
proses ETL mudah, 
dukungan penuh dari 
Microsoft untuk eror/bug, 
OLAP, ETL sampai 
dengan Report semua 
terintegrasi 
Berbayar, tidak bisa 
jalan di unix atau 
linux. 
 
Pentaho Mudah untuk digunakan, 
mendukung banyak 
platform dengan sumber 
data yang berbeda. 
pentaho dapat jalan di 
linux, ada tambahan fitur 
machine learning 
Sudah diakuisisi 
oleh hitachi, hanya 
diberi hak akses 
untuk free trial, 
dukungan 
dokumentasi hanya 






Data preparation and 
integration, jalan di linux, 
ada penggunaan untuk 
tools data quality, job 
dapat di jalankan atau di 
schedule menggunakan 
tools lain (ex: knowage). 
Tools mendukung 
integrase ke banyak 
platform(OLAP Palo, 
mondrian etc.), 
penggunaan tools mudah 
dipahami. 
Scheduling job yang 
ada hanya bisa 
dijalankan manual 
menggunakan script 





Center) hanya untuk 
subsribe 
 
Apatar Tools open source Tidak bisa dipakai, 
forum sudah 
deactive, tak bisa 
login dan dukungan 
terakhir sekitar 2012 
 
japersoft Open source software Support terbanyak 




 Melakukan ETL pada data incident dan preventive management dari Vcare 
FSO menggunakan talend open studio 
2. Bulan Agustus 
Pada bulan ini kami melakukan research beberapa tools yang dapat digunakan untuk visualisasi 
selain metabase untuk memberikan opsi kepada user. Dari hasil research yang kami lakukan 
ada beberapa tools rekomendasi selain yang sudah digunakan di PT XYZ. saat ini  yaitu  
 







User interface yang sangat mudah dipahami 
Dapat mengirimkan report ke email user 
Data terbatas +- 200 baris 
Belum dapat melakukan OLAP, 




Mudah digunakan, setting dan configurasi 
yang sangat mudah, advance analysis dapat 
dilakukan sekali klik(scatter plot etc) 
mendukug analysis dari banyak sumber data 
source, fasilitas untuk cloud yang  sangat 
memudahkan user 




Mudah digunakan, apache license, mendukung 
integrasi report dengan tools lain(Mondrian 
OLAP,  BIRT) dapat dijalankan di linux. 
Knowage juga dapat menjalankan job yang 
sudah di deploy di Talend Open Studio 
Membutuhkan resource server 
yang cukup up to date untuk 
dapat berjalan dengan normal. 
Sepesifikasi server harus cukup 
memadai. Implementasi 3 layer 




Basic pembuatanya reportnya dari dari 
JAVA(eclipse neon) 
Tools yang terbaru update 
tahun 2017. Dukungan minim 
 
Benchmarking Data Mining Tools 
Selain digunakan untuk reporting data operational dan data analysis menggunakan OLAP  
datawarehouse juga dapat digunakan untuk data mining untuk menemukan insight, atau predictive 
analysis. Berikut adalah beberapa tools data mining yang paling popular digunakan pada saat ini 




Opensource data mining tools. Support 
untuk deep learning, text mining, 
machine learning & predictive analysis. 




Open source.  
perfect software suite for machine 
learning & data mining 
 
 
Basic programnya dari phyton 
 
Job Scheduler Tools 
Dalam menjalankan job yang sudah di buat di ssis, talend ataupun DWH tools lainnya 
diperlukan scheduler untuk menjalankan job secara berkala. Berikut adalah beberapa opsi 
pilihan tools yang ada untuk melakukan scheduler pada job: 
 





Fitur-fitur lengkap untuk 
scheduler, bisa windows dan 
linux 
Berbayar, tidak gratis 
Apache Airflow  
 
Support banyak platform. Fitur 
cukup baik. Sudah digunakan 
untuk menjalankan job di PT 
XYZ. 
Tidak support windows 
Knowage 
 
Terintegrasi dengan talend 
sehingga lebih memudahkan 
dalam job control, bisa windows 
dan linux 
Bantukan perbaikan eror 
minim, cukup sukar untuk 
menggunakanya. 
  
Melakukan  initial implementasi  
 Pada bulan agustus kami juga melakukan research untuk menjalankan job yang sudah di 
deploy pada talend untuk dapat jalan di beberapa tools scheduler diantaranya: 
Knowage: kami melakukan uji coba setting untuk menjalankan job di knowage 
Airflow : kami melakukan setting instalasi ubuntu, docker, nexus dan tools lainnya untuk 
mencari tahu bagaimana job yang sudah dideploy pada talend dapat berjalan di airflow. Pada 
PT XYZ. sendiri saat ini sudah melakukan ETL dengan menggunakan aplikasi sederhana yang 
dibuat sendiri yang kemudian dijalanan menggunakan  scheduler framework airflow 
TAC: untuk tools TAC(talend administration center )kami tidak melakukan research lebih 







BAB 4 Analysis 
4.1 Analisa Datawarehouse 
Berdasarkan dari Analisa yang kami lakukan bentuk datawarehouse yang ada pada unit ini 
hanya sebatas beberapa datamart sedangkan untuk enterprise datawarehouse perlu 
dikembangkan lagi selain itu ada beberapa improvement yang seharusnya ada di dalam 
datawarehouse yang sudah dibuat diantaranya: 
1. Belum menerapkan SCD 
Berdasarkan dari anlisa yang dilakukan datawarehouse yang sudah dibangun belum ada 
surrogate key atau belum mendukung slow changing dimension pada dimensi. 
Penerapa slow changing dimension sendiri cukup penting mengigat data warehouse 
menyimpan data historical sehingga setiap perubahan yang ada di dimensi seharusnya 
di simpan untuk menjaga konsistensi data yang ada di datawarehouse.  
2. Precalculation terlalu summarize 
Precalculation dilakukan guna untuk meningkatkan kecepatan dalam mengakses data 
yang ada di datawarehouse sehingga bentuk datanya menjadi lebih summarize 
dibandingkan data yang ada di sumbernya, akan tetapi dalam melakukan summarize 
data akan lebih baik jika level summarizenya adalah level low level summarize 
sehingga user tetap dapat melihat data detail ketika melakukan drill down. 
3. Beberapa starschema tidak ada time dimension 
Karakteristik dari datawarehouse sendiri salah satunya adalah memiliki variansi waktu, 
sehingga dimensi waktu sangatlah penting untunk tetap dibangun dalam 
datawarehouse. Salah satu fungsinya adalah untuk melihat pattern dari tahun ke tahun 
dan dapat pula melakukan perbandingan antara tahun dalam melakukan analysis 
4. Antara vcare dan fso data tidak terkonsolidasi(not integrated) 
Karakteristik lain datawarehouse yang wajib dimiliki adalah integrate, yaitu semua data 
yang ada di datawahouse harus clean dan terintegrasi, semua format datanya sejenis 
dan serasi, terintegrasi antara satu dengan yang lainnya 
5. Scope dwh hanya ticketing, kedepanya datawarehouse seharumya diperluas ke HR, 
Finance etc.  Datawarehouse yang dikembangkan termasuk kedalam category datamart 
karena hanya melayani untuk satu unit bisnis tertentu. Kedepannya seharusnya 
datawarehouse sudah mencakup semua unit bisnis dan semua subject yang ada di PT 
XYZ.  
Kendala dalam melakukan evaluasi : 
1. Kompleksnya system fso sehingga membuat integrasi data cukup sukar 
2. Tidak adanya data dictionary yang membuat proses Analisa data menjadi lama. 
3. Antara FSO dan VCare memiliki format data yang berbeda sehingga sulit dalam 
menentukan standard. 
4. Data di vcare atau di FSO banyak sekali yang null dan tidak konsisten sehingga sulit 
dalam melakuan cleansing data 
5. Struktur data yang sukar sehingga perlu dilakukan anlisa berulang-ulang untuk solve 
problem 
6. Waktu pengerjaan yang singkat sehingga hanya dapat mencakup beberapa subject 
7. Tools untuk BI yang cukup kompleks dan memerlukana waktu untuk melakukan 
problem solving karena mayoritas open source 
Analisa tool yang digunakan untuk ETL , ELT atau ESB adalah sebagai berikut 
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drill down dan 
open source. 
Data Quality pada Talend 
Data quality adalah bagaimana membuat data tersebut clean dan reliabe , pada talent sendiri terdapat 
fitur untuk data quality clean untuk data operasional menggunakan machine learning- memungkinkan 
de-dupliation, validasi dan metode standarisasi . hal tersebut memperkaya data dengan  sumber 
eksternal seperti postal validation, business identification, credit score information dan banyak lagi. 
4.2 Alur pembangunan datawarehouse 
Nine step Kimball 
 dalam melakukan perancangan datawarehouse ada beberapa metodologi yang 
digunakan salah satunya adalah 9 step dari Kimball, berikut adalah hasil Analisa merancang 
datawarehouse menggunakan metodologi nine step Kimball : 
1 Identifikasi proses 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi subject dari permasalahan yang sedang dihadapati, 
berdasarkan dari hasil Analisa ada beberapa proses penting dalam operasional di PT XYZ. 
yaitu: 
 Incident  
 Preventive Management 
 Delivery Request in/out 
 
2. Identifikasi Grain 
 
Menentukan grain berarti memutuskan secara tepat apa yang digambarkan oleh record dalam 
table fakta, ada beberapa grain yang ditentukan namun kita mengambil  hanya satu contoh 
yaitu: 
Incident yang merepresetasikan fakta mengenai jumlah incident, total penyelesain incident 
yang dapat ditangani oleh seorang enginer dan kinerja penangan incident yang ada. 
 
3. identifikasi dimensi 
Pada tahap ini yaitu mengidentifikasi dimensi dengan detail, biasanya digambarkan dalam 
bentuk hubungan table berikut adalah contohnya: 
 
  




Merchant   
Account X X 
contract X X 
Time X X 
Service Point X X 
 
4. identifikasi fakta 
Memilih fakta yang akan digunakan dalam datamart, masing masing fakta memiliki data yang 
dapat dihitung yang kemudian akan ditampilkan dalam betuk laporan atau OLAP, beriktu 







5. menyimpan precalculation dalam table fakta 
Ketika fakta fakta telah dipilih, setiap fakta harus diperiksa ulang untuk menentukan 
kesempatan memasukkan precalculation pada table fakta yang ada, berikut adalah contoh 
precalculation pada factIncidentStatus: 
Total open didapat dari total incident yang masih open 
Total pending  didapat dari incident yang pending 
Total close didapat dari inciden yang close 
 
6. rounding out table dimensi 
Menambahkan sebanyak mungkin deskripsi teks pada table dimensi, berikut adalah contohnya: 
Dimensi  keterangan 
dimDate Laporan dapat dilihat pada hari, bulan dan 
tahun 
Dim account Laporan dapat dilihat per account, per type 
customer 
Dim service point  Laporan dapat dilihat per service point 
Dim contract Laporan dapat dilihat per contract 
 
 
7. Memilih Durasi dari Datawarehosue 
Durasi data didalam vcare dan fso  dimulai dari tahun 2007 sampai dengan 2019 atau sama 
dengan 12 tahun. 
 
8 Tracking Slow Changing Dimension 
Pada tahap ini melakukan tracking dimensi dimensi yang meiliki kesempatan berubah datanya. 
Metode SCD yang dipakai yaitu menambahkan record baru di table dimensi dengan 
menggunakan surrogate key, dengan begitu dapat dibedakan data yang baru dan daya yang 
lama tanpa melakukan overwriting 
 
9. memutuskan prioritas dan mode query yang digunakan   
Pada tahap ini akan dibahas mengenai proses ETL yang dilakukan, backup dan analisis 
kapasitas penyimpanan yang dibutuhkan.  
 
Berdasarkan dari hasil Analisa diatas kami melakukan proses pembuatan datawarehouse 
sebagai berikut: 
 
Membuat job pada talend 
Pada proses ETL perlu adanya tools yang digunakan untuk  membantu proses ETL untuk mengefesiensi 
proses ETL itu sendiri. Berikut adalah tahapan pembuatan job pada talend v 7.2 untuk contoh ETL pada 
factSLAIncident pada vcare dan fso: 
 
 
Dari job diatas digambarkan  bahwa data diambil dari FSO dan VCare dengan component data 
sumbernya yaitu tDBinput1 dan tDBInput2, lalu data di print pada console menggunakan tLogrow 
untuk melihat hasil pengambilan data. Berikutnya dara dari 2 sumber tesebut di union menggunakan 
tUnite lalu di lihat hasil penggabungannya menggunakan tLogrow3. Pada tahab berikutnya data yang 
sudah di gabung diurutkan menggunakan tSortRow_1 lalu dimasukkkan kedalam data warehouse 
menggunakan komponen tDBoutput_2 dimana target penyimpana DBMSnya adalah PostgreSQL. 
Berikut adalah beberapa komponen dasar yang sering digunakan pada talend untuk proses ETL.: 
 Nam 
komponen 








































Scd pada talend 
Slow changing dimension merupakan komponen penting dalam datawarehouse untuk menjaga 
konsistensi data dimana datawarehouse sendiri bersifat non-volatile  dimana data tidak boleh diupdate 
secara langsung tetapi di refresh dari source data. Talend sendiri menyediakan fasilitas untuk melakukan 
slow changing dimension, dalam prakteknya kami mencoba menggunakan beberapa tipe  SCD paling 
umum digunakan yaitu: 
Scd type 0: passive scd, pertama kali data masuk jika datanya kosong. Jika ada perubahan lagi dari 
sumber data data tidak berubah  
Scd type 1 : overwriting  yaitu data lama di replace dengan data baru 
Scd type 2:  menambahkan satu baris baru untuk data baru 
Scd type 3: data di tambahkan pada kolom baru 
Berikut adalah cara membuat slow changing dimension menggunakan talend  studio: 
1. Bukan talend dan buatlah satu job untuk melakukan ETL dimension ex: dimension 
servicepoint. Langkah berikutnya Tarik komponen tPostgreSqlScd dari pallete untuk membuat 
dimensi scd. 
 
2. Lalu pilihlah attribute attribute yang ingin dilakukan slow changing dimension, pilihlah versi 
scd sesuai dengan kebutuhan ex: address  menggunakan scd type 3. 
 
3. Jangan lupa untuk melakukan setting pada komponen scd , dbms, username, pass dll. 
 
4. Run /build 
 
2. 
Build Job Pada Talend 
Build job adalah proses untuk generate  aplikasi job berbasis java  dari talend open studio agar job 
ayng sudah dibuat dapat dijalanakan di scheduler framework seperti TAC, AirFlow atau knowage 
ETL.  Berikut adalah tahap dalam melakukan build job: 
Build Job Standart 
Untuk melakukan build job pada TOS talend open studio pertama kita harus memiliki desain ETL 
terlebih dahulu, pastikan job yang akan di deploy berjalan baik pada aplikasi talend open studio 
setelah itu baru lakukan build dengan cara: 
1. Klik kanan pada job yang sudah dibuat dan siap untuk di deploy lalu pilih build job 
 
2. Tentukan lokasi penyimpanan job, job version, build type, dan beberapa option lainnya lalu 
klik finish. 
 
3. Extract file yang sudah di deploy  masuk ke folder [nama job] klik [nama job].bat untuk 
menjalankan job tersebut di windows secara manual atau klik [nama job].sh untuk menjalankan 
job di linux. Berikut adalah contoh job yang dijalankan di windows untuk menarik data 
slaIncident dari vcare dan fso yang sudah di join dan di cleansing. 
 Build job talend untuk knowage(spagoBI) 
Pada knowage sendiri memiliki fitur untuk dapat menjalankan job yang ada pada talent. Berikut adalah 
langkah langkahnya: 
Sebelum melakukan build job ke knowage lakukanlah setting pada talent studion terlebih dahulu(TOS) 
dengan cara pilih pada meu windows preference  talent eksport/ import spagobiserver 




Engine Name Internal engine name yang dindunakan pada Talend Studio.  
Short description Deskripsikan nama engine yang telah dimasukkan 
Host  Ipaddress atau nama host 
Login Username 
Password Password  
 
Contoh:  
 Jika sudah selesai klik apply and save. Kembali pada project yang ada pilih job yang akan di build  
klik kanan pada job yang akan di build  pilih deploy on spagoBI  
 
Langkah berikutnya pilih server yang tadi sudah di buat, input label dan name  klik finish. Project 
akan di deploy pada knowage secara otomatis.
 
Menjalankan talend job dengan knowage 
Setelah job sudah di build di talend langkah berikutnya adalah menyambungkan job yang 
sudah dibuat untuk dapat dijalankan di knowage. Berikut adalah langkah langkahnya. 
1. Pertama pastikan talend job yang sudah di build anda copy dan ekstract pada folder 
knowage \\resources\\talend\\RuntimeRepository\\java\\Talend 




       <job    project="Foodmart" 
               jobName="etlfoodmart" 
               context="Default" 
               version="0.1" 
               language="java" 
       /> 
 </etl> 
3. Lalu buka administrator web knowage di host tempat knowage di simpan contoh 
http://localhost:8080/knowage/ 
4. Login dengan salah satu user berikut: 
Username : demo_admin pass: demo_admin    sebagai administrator 
Username : biadmin   pass: biadmin_admin   sebagai administrator 
Username: biuser  pass: biuser   sebagai final user 
5. Masuk ke bagian menu  document development functionalityanalytic tekan 
tombol plus(+) pada kanan atas generic document. 
Isi label, name, desc, type dll seperti contoh di bawah ini: 
 
 
6. Setelah selesai klik tombol save pada kanan atas lalu tekan tombol back yang ada di 
sebelah tombol save. 





menjalankan talend job menggunkan airflow  
selain menggunakan knowage sebagai execution job, ada juga cara lain untuk menjalankan  dan 
membuat schedule execution job yaitu menggunakan apache airflow. Airflow mendukung 
management execution talend job, berikut adalah tahap untuk menjalankan talend job pada 
airflow: 
Step 1: Pertama install terlebih dahulu ubuntu 18.04(ubuntu yang di pakai pada server 
di PT XYZ.) 
----------------------------------------------------------------------- 
Step 2: Install and update PIP 
----------------------------------------------------------------------- 
sudo apt-get install software-properties-common 
sudo apt-add-repository universe 
sudo apt-get update 
Step 4: Install airflow 
----------------------------------------------------------------------- 
export SLUGIFY_USES_TEXT_UNIDECODE=yes 




instal java 8  
----------------------------------------------------------------------- 
sudo apt install openjdk-8-jdk 
Step 5: Initialize DB  
---------------------------------------------------------------------- 
airflow initdb 
Step 6: Start airflow server 
---------------------------------------------------------------------- 
airflow webserver -p 8080 




Setelah menginstall airflow tahap berikutnya adalah menjalankan job yang sudah di deploy di 
airflow. Berikut adalah tahapannya: 




2. Buatlah file DAG dengan ekstension .py  berikut adalah contoh scriptnya 
import airflow 
from datetime import datetime 
from airflow.operators.bash_operator import BashOperator 
from airflow.models import DAG 
from airflow.utils.email import send_email 
 








# these args will get passed on to each operator 
# you can override them on a per-task basis during operator 
initialization 
default_args = { 
    'owner': 'Airflow', 
    'depends_on_past': False, 
    'start_date': datetime(2017, 3, 20), 
    'schedule_interval':'45 09 * * *', 
    'email': ['VALID_EMAIL_ID'], 
    'email_on_failure': True, 
    'email_on_success': True, 
    'retries':3, 
    
} 
 
dag = DAG('sales', default_args=default_args) 
 
# t1, t2, t3, etc are examples of tasks created by 
instantiating operators 
t1 = BashOperator( 
    task_id='sales1', 
    bash_command=ETLsales, 
    params={'my_param': 'Parameter I passed in'}, 
    dag=dag, 
    ) 
  
t2 = BashOperator( 
    task_id='statuscode', 
    bash_command=ETLincidentcode , 
    params={'my_param': 'Parameter II passed in'}, 
    dag=dag, 
    ) 
t2.set_downstream(t1) 
# This means that t2 will depend on t1 
# running successfully to run 
# It is equivalent to 
# t1.set_downstream(t2) 
 3. Copy file .py tersebut ke folder dags 
 
4. Lalu copy juga job yang sudah di deploy ke folder jobs 
 
5. Restart airflow webserver dan scheduler 
6. Buka airflow lalu jalankan file dag yang sebelumnya sudah dibuat 
 
7. Unuk memeriksa job sudah jalan atau tidak kita dapat memeriksa log pada 




Dalam melakukan upload file .py dan job anda dapat menggunakan tools putty atau winscp. 
Sedangkan jika implementasi job yang sudah dibuat ingin dibuat otomatis masuk ke folder dag 




Pembuatan report pada knowage 
Dalam pembuatan report di knowage kita juga perlu untuk membuat datasource dan membuat koneksi 
telebih dahulu. Berikut adalah langkah-langkah ketika ingin membuat koneksi/datasource: 
1. Pilih menu  data source  tekan tombol + untuk membuat data source baru  masukkan 
label, description, dbms connection dll. Berikut adalah contohnya : 
 
2. Klik test untuk mencoba koneksi pada knowage dan DBMS.  
3. Jangan lupa untuk mendownload driver dan menaruh driver pada folder knowage-> lib 
4. Jika sudah success klik save. 
Berikutnya anda dapat membuat dataset untuk keperluan report berikut adalah tahap tahapnya: 
1. Klik menu  pilih dataSet lalu icon plus untuk membuat dataset baru 
 
2. Masukkan label, name, description, scope dan category lalu pilih tab type. 
3. Pada tab type pilih dataset typenya  query, flat, etc. pilih data source. Masukkan query untuk 
mengambil data yang diinginkan. 
 
4. Klik symbol fields meta data yang ada di atas tab advanced untuk menentukan kolom attribute 
atau kolom measure. Jika sudah klik save. 
 Membuat report standard pada knowage 
setelah  datasource connection dan dataset sudah berhasil dibuat anda dapat membuat report standard 
dengan knowage dengan cara  berikut ; 
1. Masuk menu pilih icon document development berbentuk folder  
2. Klik analytic dokumen  klik report /chart klik tombol +  di kanan atas pilih cockpit. 
 
3. Klik cockpit menu yang ada di kanan atas  klik symbol add widget    pilih chart. 
4. Lalu pilih dataset yang tadi kita sudah buat klik pada tab chart engine designer. Pilih chart 
typenya, tentukan structurenya lalu klik save. 
  
 
5. Berikut adalah hasil chartnya: 
 2. Visualiasi dan pembuatan xml pada schema workbench pentaho 
Dalam membuat sebuah OLAP, MOLAP ataupun Holap pada knowage ada 2 pilihan fitur yang dapat 
dipakai yaitu XMLA yang basicnya dari microsoft atau menggunakan mondrian engine yang basicnya 
dari pentaho.  Struktur data dari olap dapat dibangun langsung dengan scripting XML atau dapat 
menggunakan tools untuk generate Script xml struktur data tertentu, misalnya menggunakan schema 
workbench untuk Mondrian. 
Pembuatan olap dengan knowage menggunkan Mondrian engine. 
OLAP (online analytical processing) sebuah tampilan multidimensional dari Data dan 
memampukan user untuk menganalisa Data menggunakan teknik penyajian yang 
sederhana(ad-hoc query). Dalam knowage sendiri untuk membuat OLAP ada beberpa pilihan 
yaitu dapat menggunakan Mondrian engine atau  xmla. 
Disini saya akan memberikan contoh pembuatan OLAP menggunakan mondiran engine dari 
pentaho.  sebelum membuat OLAP pada knowage kita terlebih dahulu harus membuat struktur 
data berbentuk XML, struktur dari xml dapat di pelajari di website pentaho(Mondrian engine) 
anda dapat menuliskan struktur layaknya membuat HTML seperti biasa atau dapat 
menggunakan tools untuk mengenerate struktur XML tersebut salah satunya adalah 
menggunakan workbench scheme berikut adalah langkah-langkahnya: 
1. Buka schema-workbench  dengan men-double klik workbench.bat 
2. Buat connection untuk menyambungkan sechema yang akan dibuat dengan data pada 
datawarehouse dengan cara pilih menu option connection pilih general lalu isi 
connection name connection type dan setting sesuai dengan dbms dan dwh yang 
dipilih. Jangan lupa juga untuk mendownload driver connection java sesuai DBMS yang 




3. Berikutnya anda dapat membuat scheme dengan cara klik file  new  Schema. 
 
4. Berikutnya klik pada schema, masukkan nama Schemanya, description dll.  
5. Tambahkan cube dan dimension pada Schema yang sudah dibuat  dengan cara: klik kanan pada 
schema  add cube, klik kanan pada schema add dimension 
 
6. Pada setiap dimensi tambahkan table dengan cara. Expand pada dimensi untuk melihat hierarchy 
lalu klik kanan add table. Lalu pada table for hierarchy pilihdata  table yang sesuai dengan 
dimensi.  
 
7. Jangan lupa untuk menambahkan level, minimal 1 level pada hierarchy yang ada dengan cara 
klik kanan pada hierarchy  add level.  masukkan Name, column, type dan level typenya pada 
attribute sebelah kanan. Berikut adalah contohnya : 
 
8. Lakukanlah hal yang sama untuk setiap dimensi yang ada, termasuk dimensi waktu. 
9. Tambahkan dimension usage pada OLAP dengan cara klik kanan pada cube add dimension 
usage, tambahkan dimension usage sebanyak dimensi yang sebelunya sudah dibuat.  Masukkkan 
nilai attibute source dengan nama dimensi yang sebelumnya sudah dibuat dan foreign key 
sebagai penyambungnya..  berikut adalah contohnya. 
 
10. Tambahkan table pada cube yang ada dengan cara klik kanan pada cube add table. Pada attribute 
masukkan value dengan nama table fakta yang ada. Ex: factslaincident. 
 
11. Tambahkan measure dengan cara. Klik kanan pada cube add measure. Pada attribute measure. 




12. Pastikan pada schema tidak ada dimbol x berwarna merah yang menandakan kesalahan pada 
schema atau eror pada schema. 
13. Save dengan cara klik symbol save beri nama schema.xml lalu klik save. 
14. Untuk melakukan test data anda dapat melakukakan query MDX dengan cara file new 
MDX Query. 
Pembuatan OLAP dengan schema yang sudah degenerate. 
Setelah proses pembuatan schema sudah selesai tahap berikutnya adalah membuat OLAP dengan 
Mondrian dan memasukkan schema yang sudah dibuat sebelumya.berikut adalah langkah-langkahnya: 
1. Aktifkan server knowage terlebih dahulu dengan cara mengklik starknowage.bat. 
2. Login dengan menggunakan username: demo_admin dan password : demo_admin 
3. Sebelum membuat OLAP pertema kita harus memasukkan schema yang tadi sudah di buat 
kedalam knoage dengan cara klik menu pada category catalog pilih Mondrian schema 
catalog 
  
4. Klik symbol + untuk menambahkan dokumen baru lalu masukkan name, description dan klik 
browse untuk memasukkan schema dari Mondrian yang sebelumnya sudah dibuat save 
 
 
5. Berikutnya setelah kita memasukkan schema xml lalu kita buat generic dokumen dengan cara 
Klik menu  lalu pilih document development  pilih folder multidimensional analysis. 
 
6. Klik symbol + pada kanan atas untuk membuat dokumen baru pilih generic document 
7. Masukan nama, label, description,  type dll seperti contoh gambar dibawah ini: 
 
8. Setelah selesai klik tombol save kanan kanan atas. 
9. Klik symbol build berbentuk penggaris. 
10. Pada OLAP designer pilih type of template Mondrian, lalu pilih Mondrian schema yang tadi 
sudah dibuat pilih cube klik star pada kanan atas. 
 





Berdasarkan Analisa Datawareouse dan kebutuhan user, ada beberapa gap antara kebutuhan 
user dengan requirement dalam membangun datawarehouse salah satunya adalah requirement 
user yang membutuhkan operational report yang bentuknya realtime sedangkan datawarehouse 
sendiri siftatnya adalah historical, dari permasalahan tersebut kami dapat sarankan untuk 
membangun ODS (operational data store) terlebih dahulu dimana data dari OLTP (vcare and 
fso)  akan dilakukan ETL(Extract Transform Loading) secara realtime ke ODS menggunakan 
tools stream processing WSO2 (push model)/ESB talend/kafka untuk memenuhi kebutuhan 
realtime reporting, kemudian setelah beberapa bulan data di ODS data dapat di transform dan 
di load kedalam datawarehouse dengan melakukan precalculation terlebih dahulu. Sedangkan  
dalam melakukan ETL pda keseluruhan data VCare dan FSO dapat menggunakan tools 
talend(metode pull), untuk mengambil data, cleansing data, dan load data kedalam 





















Bab 5  Simpulan dan Saran 
 
5.1 Simpulan  
Dalam praktiknya datawarehouse yang ada sudah cukup membantu kebutuhan yang ada, 
seperti pembuatan pelaporan incident harian mingguan dan bulanan untuk manager atau 
pelaporan incident untuk customer/ merchant akan tetapi datawarehouse yang dibuat hanya 
mencakup pelaporan untuk operasional /operational dashboard. Ada hal penting dari fungsi 
datawarehouse sendiri yang belum ada di PT XYZ. yaitu terkait pembuatan analytic 
report,strategic report, dan pembangunan enterprise data warehouse yang berisi data dari 
seluruh bagian di PT XYZ.. Dalam prakteknya sendiri untuk membangun enterprise 
datawarehouse membuatuhkan watku yang cukup lama bertahun tahun dengan biaya yang 
sangat besar. Kompleksitas dalam pembangunannya juga disebabkan banyak hal, bisa dari 
sumber data yang bermasalah, proses ETL yang konkret dan sebagainya oleh karena itu 
dibutuhkan tools yang cukup mudah untuk mempersingkat waktu implementasi, 
mempermudah proses ETL sehingga pembuatan enterprise datawarehouse dapat lebih 
maksimal 
5.2 Saran 
Datawarehouse yang dibangun pada visonet belum termasuk kedalam enterprise 
datawarehouse, karena subject yang yang dipenuhi hanya pada satu unit bisnis saja sedangkan 
Enterprise datawarehouse seharunsya memenuhi semua subject yang ada di perushaan, untuk 
karena itu kami menyarankan untuk mengembangkan datawarehouse untuk skala perusahaan 
misalkan menambah subject lain seperti FOAM, HR, Finance dan beberpa subject lainnya 
untuk diintegrasikan kedalam satu EDWH.  Implementasi yang diperlukan memang 
membutuhkan waktu yang cukup lama dan sangat mahal bahkan sampai bertahun tahun tetapi 
benefit yang didapatkan juga setara yaitu right decision dan untuk mematau keseluruhan 
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